
BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Pada bagian ini diuraikan kesimpulan dari budaya politik 

melayu dalam Visi Pembangunan Kota Palembang Emas Darussalam, 

dari beberapa Kegiatan Pemerintahan Kota Palembang, peneliti 

menyimpulkan: Pemerintahan Kota Palembang melalui budaya politik 

melayu dalam Visi pembangunan Kota Palembang Emas Darussalam, 

lebih cendrung menggunakan politik partisipan, dimana terlihat dari 

kegiatan untuk mewujudkan Visi dan Misi pembangunan Kota 

Palembang Emas Darussalam, sebagai berikut : 

Strategi pemerintah untuk mewujudkan strategi ini maka 

program yang di lakukan dengan mengadakan kegiatan gotong royong 

dan msayarakat madani norma, nilai-nilai social, pemerintah kota 

melaksanakan program safari subuh merupakan bentuk Visi Misi dari 

pembangunan Kota Palembang Emas Darussalam yang berkaitan 

dengan budya politik melayu. 

Dalam menjalankan Visi Misi pembangunan Kota Palembang 

Emas Darussalam, penerpan budaya politik melayu terlihat dari 

program subuh berjama”ah, membantu pendanaan UMKM yang 

mayoritas usaha tersebut dijalankan oleh masyarakat melayu serta 

Kegiatan Lomba Sriwijaya Shooting Festival 2020 dan Sriwijaya 

Archery Festival 2019 yang telah diselenggarakan merupakan 

cerminan dari kebudayaan melayu yang erat kaitannya dengan agama 

islam yang menyelenggarakan lomba memanah,berkuda, dan berenang 

yang merupakan olahraga yang dianjurkan dalam agama 

islam.Kebudayan politik melayu tidak pernah telepas dari Kota 

Palembang, hal itu terlihat dari Visi dan Misi serta program-program 

pemerintahan sangat terlihat unsur kemelayuannya, Islam kemudian 

tidak hanya dipandang hanya sebagai agama saja, tetapi seolah menjadi 

basis politik yang kemudian disematkan pada etnis Melayu Palembang, 

yang notabenenya adalah muslim. Etnis Melayu, kemudian menjadi 

penting dalam perpolitikan di Palembang sehingga keterlibatan tokoh 

Melayu Palembang memiliki andil yang cukup besar bagi kemenangan 

calon pemimpin Palembang di masa depan. Ini dikarenakan tokoh 

Melayu dianggap sebagai seseorang yang mendapat apresiasi dari 

masyarakat karena ilmunya, kedudukannya, kedermawanannya, 

aktivitas dan pengabdiannya yang diabdikan untuk kepentingan rakyat, 

bangsa dan Negara. 

 

 

 



B. SARAN 

 

Dari kesimpulan diatas peneliti dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Kepada pemerintan Kota Palembang, agar memperbanyak kegiatan-

kegiatan yang berdasarkan nilai dan norma kemelayuan dalam 

pembangunan Kota Palembang Emas Darussalam. 

Pengetahuan mengenai budaya politik melayu sangat perlu diterapkan demi 

mencapai Visi dalam pembangunan KotaPalembang Emas Darussalam, mengingat 

mayoritas dari masyrakat Palembang memiliki kebudaya melayu 


	B. SARAN

